BAB VI
PENUTUP

Pada bab ini berisikan penutup dari hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian
sebelumnya, bagian penutup ini terdapa dua hal yakni kesimpulan maupun saran dalam

penelitian ini.

1.1 KESIMPULAN
Berdasarkan data-data yang penulis peroleh di lapangan baik melalui wawancara maupun
observasi, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu belis pada perkawinan merupakan ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membangun dan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal dalam perkawinan
juga menganut sistem genealogi patrilineal (garis keturunan bapak). Di dalam perkawinan telah
disempurnakan oleh belis yang sudah dipenuhi oleh pihak laki-laki berdasarkan kesepakatan kedua
keluarga mempelai. Ada juga sistem perkawinan matabesi ada 3 sistem yaitu perkawinan sesame
etnis dalam satu suku, perkawinan berbeda suku menurut bahasa adat, perkawinan dengan lapisan

sosialnya yang sama.

Perkawinan matabesi sendiri sudah ada sejak dahulu dan diwariskan secara turun temurun dari
generasi ke generasi berikutnya arti perkawinan sebagai ikatan perkawinan sesorang laki-laki dan
perempuan yang akan menjadi suami istri. Ada pula sistem yang sudah ada harus terus menjadi
panutan dalam setiap perkawinan dalam suku matabesi lidak ini. Perkawinan ini penting
dilaksanakan atau dijalankan oleh masyarakat matabesi yang sangat penting karna setiap kali acara
adat akan selalu yang dibahas tentang perkawinan. Masyarakat matabesi tentunya bisa

menunjukkan kepada masyarakat luar bahwa perkawinan yang ada di matabesi sangat kental dan



juga mereka masih melihat dari status yang sesuai dengan status nai ona (suku raja), fukun oan
(status bangsawan) dan renun oan (masyarakat biasa).
6.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan oleh penulis sebelumnya berkaitan dengan
penelitian ini, maka penulis juga ingin menyampaikan saran penulis yaitu :
1. Untuk masyarakat matabesi lidak
Dapat terus meningkatkan belis pada perkawinan yang ada di matabesi dari
berbagai segi dan bisa terus dilestarikan karena belis pada perkawinan merupakan
warisan dari leluhur yang harus diwarisakan dari generasi ke generasi selanjutnya.
2. Untuk para penelitian berikutnya yang hendak penelitian tentang belis pada perkawinan
disarankan agar meneliti melihat dari segi dan memahami betul tentang belis pada

perkawinan yang ada di matabesi ini.
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LAMPIRAN 1 : DATA WAWANCARA
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Jabatan : Makoan
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Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan - Istri Kepala Suku
Informan 111

Nama Lengkap : Wendelinus Manek
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan : Kepala Suku
Informan IV

Nama Lengkap : Valentina Rouk
Jenis Kelamin : Perempuan
Jabatan : Menjaga Rumah Adat Bei Asa
Informan V
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Jenis Kelamin . Laki-Laki

Jabatan : Wakil Suku Adat Matabesi Bei Hale



Informan VI
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Jenis Kelamin : Perempuan
Jabatan : Menjaga Rumah Adat Hafoli Faen
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Foto Hasil Wawancara: Para Informan Rumah Adat Suku Matabesi Lidak
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Foto Observasi: Para Informan Rumah Adat Suku Matabesi Lidak



